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ABSTRACT 

Dau District, Malang Regency, there is Petungsewu village which covers an area of 329,910 Ha. 

The majority of Petungsewu villagers work as orange farmers, where oranges are the main agricultural 

commodity in Petungsewu Village and the yield obtained for this citrus plant is around 40 tons / ha. 

Petungsewu Village can be developed as a supporting tourism village of Selorejo tourism village (orange 

picking tourism), because it has village administrative boundaries that are directly adjacent to Selorejo 

village. This study used quantitative research methods. Data collection is carried out using 

questionnaires, observation, documentation, and reviewing literature studies. This study uses 4 analytical 

methods, namely scoring analysis to determine the value of each IPD indicator in accordance with 

existing conditions at the research location, IPD analysis is used to calculate the level of progress in 

Petungsewu Village, AHP analysis is used to determine the priority scale of development in Petungsewu 

Village, and descriptive analysis to formulate directions for the development of Petungsewu Village into 

an independent village. From the results of scoring analysis and priority scale analysis using AHP, the 

formulation of development directions for each Village Development Index indicator is still not optimal in 

order to increase the value of development or progress of Petungsewu village so that it can be 

categorized as an independent village. 
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ABSTRAK 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, terdapat desa Petungsewu yang berluaskan sebesar 329,910 

Ha. Mayoritas masyarakat desa Petungsewu bekerja menjadi petani jeruk, dimana jeruk menjadi 

komoditas utama pertanian di Desa Petungsewu dan hasil yang didapat untuk tanaman jeruk ini sekitar 40 

ton/ha. Desa Petungsewu dapat dikembangkan sebagai desa wisata pendukung desa wisata Selorejo 

(wisata petik jeruk), karena memiliki batas administrasi desa yang berbatasan langsung dengan desa 

Selorejo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengumplan data di lakukan dengan 

menggunakan kuisioner, observasi, dokmentasi, dan mengkaji studi literatur. Penelitian ini menggunakan 

4 metode analisis yakni analisis skoring untuk menentukan nilai masing-masing indikator IPD sesuai 

dengan kondisi eksisting pada lokasi penelitian, analisis penghitngan IPD di gunakan untuk menghitung 

tingkat kemajuan Desa Petungsewu, analisis AHP dignakan untuk menentukan skala prioritas 

pembangunan di Desa Petungsewu, dan analisis deskriptif untuk merumuskan arahan pengembangan 

Desa Petungsewu menjadi desa mandiri. Dari hasil analisis skoring dan analisis skala prioritas yang 

menggunakan AHP, maka dilakukan perumusan arahan pengembangan masing-masing indikator Indeks 
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Pembangunan Desa yang masi belum maksimal agar dapat meningkatkan nilai perkembangan atau 

kemajuan desa Petungsewu sehingga dapat di kategorikan sebagai desa mandiri.  

Kata kunci: Desa, Pengembangan Desa, Desa Mandiri, Indeks Pembangunan Desa  

I. PENDAHULUAN 

Desa Petungsewu adalah suatu desa yang 

berada di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

Luas desa Petungsewu sebanyak 329,910 Ha, 

dan memiliki ciri geologis berupa dataran tinggi 

serta memiliki tanah yang subur sehingga baik 

digunakan sebagai lahan pertanian dan 

perkebunan. Mayoritas penduduk Desa 

Petungsewu bermata pencaharian sebagai petani 

jeruk, dimana jeruk menjadi komoditas utama 

pertanian di Desa Petungsewu dan hasil yang 

didapat untuk tanaman jeruk ini sekitar 40 

ton/ha. Selain jeruk, terdapat pula tanaman 

tebuh, padi, cabe dan tomat. Dari potensi yang 

ada, Desa Petungsewu dapat dikembangkan 

sebagai desa wisata pendukung Desa Wisata 

Selorejo (wisata petik jeruk), karena desa 

Petungsewu memiliki batas administrasi desa 

yang berbatasan langsung dengan desa Selorejo.  

Berdasarkan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) tahun 

2017-2023, Desa Petungsewu memiliki potensi 

yang luar biasa namun belum secara maksimal 

di kelola oleh warga masyarakat desa 

Petungsewu, dikarenakan kemampuan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari besarnya jumlah penduduk 

desa Petungsewu yang tidak tamat Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 3.065 

dari 3.336 warga. Dilihat dari kondisi dan 

keberadaan sarana pelayanan dasar seperti 

pelayanan  pendidikan, Desa Petungsewu 

memiliki 2 TK, dan 2 SD, untuk pelayanan 

kesehatan, Desa Petungsewu memiliki 1 

ponkesdes, memiliki 1 tempat praktek dokter 

dan praktek bidan, sedangkan untuk kondisi 

infrastruktur seperti penerangan jalan sudah 

berupa listrik, dan kondisi jalan desanya sudah 

baik dengan perkerasan aspal, serta 

pemberdayaan masyarakat yang sangat baik dan 

penyelenggaraan pemerintahan yang sudah 

sangat baik.  

Walaupun memiliki potensi yang luar 

biasa, namun desa Petungsewu belum dapat 

dikatakan sebagai desa dengan status desa 

mandiri, dikarenakan belum terpenuhinya 

beberapa indikator IPD sebagai alat ukur tingkat 

kemajuan suatu desa, maka pada penelitian ini 

yang ingin di lihat adalah sejauh mana tingkat 

perkembangan atau kemajuan desa Petungsewu 

berdasarkan Indeks Pembangunan Desa (IPD), 

serta menyusun suatu  rumusan arahan 

pengebangan desa Petungsewu menjadi desa 

mandiri dengan cara mengembangkan setiap 

indikator IPD yang belum terpenuhi. Hal ini juga 

merupakan salah satu perwujudan target 

pemerintah Kabupaten Malang untuk mencapai 

150 desa mandiri pada tahun 2023. 

II. METODOLOGI 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian mengenai perkembangan desa 

Petungsewu berdasarkan Indeks Pembangunan 

Desa yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian berorientasi kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif melibatkan penggunaan 

data dalam bentuk angka dalam presentasi dan 

analisisnya, dengan penggunaan uji statistika. 

Penelitian kuantitatif ini dipandu oleh hipotesis 

tertentu yang menjadi salah satu tujuan 

utamanya, yaitu menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Menurut Kasiran, 

penelitian kuantitatif adalah usaha seorang 

peneliti dalam mendapatkan pengetahuan 

dengan menyajikan data dalam bentuk angka. 

Data numerik yang diperoleh digunakan untuk 

melakukan analisis yang mendalam. Dalam 

penelitian ini, diterapkan metode kuantitatif 

deskriptif sebagai pendekatan penelitian. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah untuk secara objektif 



menggambarkan situasi yang diteliti dengan 

menggunakan data berbentuk angka mulai dari 

tahap pengumpulan data hingga interpretasi dan 

penyajian hasil (Arikunto, 2006).  

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini terbagi menjadi dua, yaitu survei primer atau 

observasi lapangan untuk mengenali lokasi studi 

dan survei sekunder. Survei primer melibatkan 

upaya untuk mengidentifikasi karakteristik 

lokasi dan lapangan studi, serta melibatkan 

narasumber dengan menggunakan kuisioner dan 

wawancara, dengan menerapkan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2016:85), purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria 

tertentu. Alasan penggunaan teknik purposive 

sampling adalah karena tidak semua sampel 

memiliki karakteristik yang relevan dengan 

fenomena yang sedang diteliti. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling untuk menentukan sampel berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, 

survei sekunder adalah upaya untuk 

mengidentifikasi informasi berdasarkan studi 

literatur dan mengumpulkan data dari instansi 

atau institusi terkait. 

C. Metode Analisis 

Metode analisis data merupakan metode 

yang sangat penting dikarenakan data yang 

didapatkan harus melalui tahapan analisa 

sehingga bisa diinterpretasikan dalam 

pemecahan masalah. 

1. Mengidentifikasi tingkat kemajuan 

desa petungsewu berdasarkan indeks 

pembangunan desa (IPD). 

Untuk menjawab sasaran satu dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis 

skoring. Pada penelitian ini analisis 

skoring/pembobotan di gunakan untuk 

menentukan bobot atau skor masing-masing 

indikator indeks pembangunan desa. Bobot yang 

diberikan dari 0-5 dengan kriteria penilaian 

terendah-tertinggi, hal ini dapat di lihat pada 

ketentuan yang telah di tetapkan oleh BPS tahun 

2018. Kemudian dilakukan analisis 

penghitungan IPD dimana Nilai Indeks 

Pembangunan Desa (IPD) diperoleh melalui 

proses penjumlahan yang telah diberi bobot pada 

setiap indikator yang membentuk IPD. Nilai 

yang dijumlahkan adalah skor yang telah 

diberikan pada masing-masing indikator yang 

telah dinilai dengan bobot yang sesuai untuk 

setiap indikator. Penghitungan IPD untuk setiap 

desa diformulasikan sebagai berikut:  

IPD = (b1*V1+b2*V2+b3*V3+…+b42*V42)*20 

Keterangan:  

IPD = Nilai IPD setiap desa (bernilai 0-100) 

V1 = Skor indikator ke-1 

V2 = Skor indikator ke-2  

V3 = Skor indikator ke-3  

. 

. 

. 

V42 = Skor indikator ke-42  

b1 = Penimbang/pembobot ke-1 

b2 = Penimbang/pembobot ke-2 

b3 = Penimbang/pembobot ke-3 

. 

. 

. 

b42 = Penimbang/pembobot ke-42 

IPD disusun untuk menunjukan tingkat 

perkembangan pembangunan di suatu desa. 

Nilai indeks mempunyai rentang 0 s/d 100. 

Untuk memudahkan interpretasi, maka 

dilakukan pengelompokan desa menjadi 3 



kategori yaitu desa mandiri dengan nilai 75-100, 

desa berkembang dengan nilai 50-75 dan desa 

tertinggal dengan nilai 0-50.  

2. Merumuskan arahan pengembangan 

masing-masing indikator indeks 

pembangunan desa (IPD) yang belum 

terpenuhi untuk menjadikan desa 

petungsewu sebagai desa mandiri. 

Dalam merumuskan arahan 

pengembangan masing-masing indikator IPD, 

teknik analisis yang digunakan adalah Analisis 

SWOT, yang disusun oleh Santono (2001) 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Anjela 

(2014), adalah suatu pendekatan yang sistematis 

dalam mengidentifikasi berbagai faktor untuk 

merumuskan strategi yang dapat mengatasi 

permasalahan tertentu. Pendekatan ini 

berdasarkan pada logika yang bertujuan untuk 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 

peluang (opportunities), sambil secara 

bersamaan meminimalkan kelemahan 

(weaknesses) dan ancaman (threats). Analisis 

SWOT merupakan alat perencanaan strategis 

klasik yang menggunakan kerangka kerja ini 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

memengaruhi kesuksesan suatu strategi. 

Pendekatan ini memberikan cara sederhana 

untuk mengevaluasi dan merencanakan cara 

terbaik untuk melaksanakan strategi yang efektif 

(Freddy, 2014). Setelah mendapatkan hasil dari 

analisis swot berupa strategi pengembangan, 

kemudian dilakukan analisis skala prioritas 

untuk menentukan prioritas pengembangan 

indikator Indeks Pembangunan Desa (IPD) Desa 

Petungsewu dengan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP 

adalah sebuah model pendukung keputusan yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model ini 

digunakan untuk mengurai masalah yang 

melibatkan banyak faktor atau kriteria menjadi 

sebuah struktur hierarki, seperti yang dijelaskan 

oleh Saaty (1993). Dalam hierarki ini, level 

teratas adalah tujuan utama, diikuti oleh level 

faktor, kriteria, sub-kriteria, dan seterusnya 

hingga mencapai level terbawah yang 

merupakan alternatif atau pilihan. Dengan 

menggunakan hierarki, masalah kompleks dapat 

dibagi menjadi sub-masalah yang lebih 

terkelola, sehingga permasalahan menjadi lebih 

terarah (Syaifullah, 2010). 

Dari hasil analisis swot dan analisis skala 

prioritas kemudian di susunlah suatu rumusan 

arahan pengembangan masing-masing indikator 

IPD Desa Petungsewu untuk menjadikan desa 

petungsewu sebagai desa mandiri dengan 

menggunakan analisis deskriptif.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis identifikasi tingkat kemajuan 

Desa Petungsewu berdasarkan Indeks  

Pembangunan Desa (IPD). 

A. Analisis Skoring  

Dalam penelitian ini penentuan bobot atau 

skor setiap indikator Indeks Pembangunan Desa 

menggunakan analisis skoring. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan di lapangan 

dengan menggunakan kuisioner dan pengamatan 

langsung terhadap kondisi eksisting desa, skor 

untuk masing-masing indikator Indeks 

Pembangnan Desa dapat di lihat seperti pada 

tabel di bawa ini.  

Tabel 1 : Nilai/skor masing-masing indikator 

IPD desa Petungsewu 

Varia

bel  

Indikator  Nilai

/Sko

r Deskripsi Indikator  

Pelaya

nan 

Pendi

dikan  

Ketersediaan dan Akses ke 

TK/RA/BA 3 

Ketersediaan dan Akses ke SD 

Sederajat 3 

Ketersediaan dan Akses ke SMP 

Sederajat 3 

Ketersediaan dan Akses ke SMA 

Sederajat 2 



Pelaya

nan 

Keseh

atan 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Rumah Sakit 3 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Rumah Sakit Bersalin 3 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Puskesmas 4 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Poliklinik/Balai 

Pengobatan 4 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Tempat Praktek Dokter 5 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Tempat Praktek Bidan 5 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Poskesdes atau Polindes 5 

Ketersediaan dan Kemudahan 

Akses ke Apotek 3 

Infrast

ruktur 

Ekono

mi  

Ketersediaan Pertokoan, Mini 

Market atau Toko Kelontong 5 

Ketersediaan Pasar  0 

Ketersediaan Restoran, Rumah 

Makan atau Warung/Kedai Makan 4 

Ketersediaan Akomodasi Hotel atau 

Penginapan 0 

Ketersediaan Bank  0 

Infrast

ruktur 

Energi  

Elektrifikasi 5 

Kondisi Penerangan di Jalan Utama 5 

Bahan Bakar untuk Memasak  5 

Infrast

ruktur 

Air 

Bersih 

dan 

Sanita

si  

Sumber Air untuk Minum 5 

Sumber Air untuk Mandi/Cuci 5 

Fasilitas Buang Air Besar 5 

Infrast

ruktur 

Komu

nikasi 

dan 

Ketersediaan dan Kualitas Fasilitas 

Komunikasi Seluler 5 

Ketersediaan Fasilitas Internet dan 

Pengiriman Pos atau Barang 3 

Infor

masi  

Saran

a 

Trans

portas

i  

Lalulintas dan Kualitas Jalan  5 

Aksesibilitas Jalan 5 

Ketersediaan Angkutan Umum 1 

Opersional Angkutan Umum 1 

Akses

ibilita

s 

Trans

portas

i  

Waktu Tempuh Per Kilometer 

Transportasi ke Kantor Camat 4 

Biaya Per Kilometer Transportasi 

ke Kantor Camat 5 

Waktu Tempuh Per Kilometer 

Transportasi ke Kantor 

Bupati/Walikota 4 

Biaya Per Kilometer Transportasi 

ke Kantor Bupati/Walikota 5 

Keseh

atan 

Masya

rakat  

Penanganan Kejadian Luar Biasa 

(KLB) 5 

Penanganan Gizi Buruk 5 

Olahr

aga  

Ketersediaan Fasilitas Olahraga 2 

Keberadaan Kelompok Olahraga 1 

Kema

ndiria

n  

Kelengkapan Pemerintah Pesa  5 

Otonomi Desa  1 

Aset/Kekayaan Desa  3 

Kualit

as 

Sumb

er 

Daya 

Manu

sia  

Kualitas SDM Kepala Desa  4 

Kualitas SDM Sekretaris Desa  3 

Sumber: Hasil analisis tahun 2023 

Berdasarkan hasil penilaian atau skoring 

pada masing-masing indikator indeks 

pembangunan desa (IPD) dapat dilihat bahwa, 

terdapat beberapa indikator IPD Desa 

Petungsewu yang harus di tingkatkan seperti ; 

Ketersediaan Dan Pelayanan Fasilitas 

Pendidikan SMA, Ketersediaan Pasar, 

Keberadaan Kelompok Olahraga,  Otonomi 



Desa, Ketersediaan Angkutan Umum, 

Opersional Angkutan Umum, Ketersediaan 

Akomodasi Hotel atau Penginapan, Ketersediaan 

Bank, agar Desa Petungsewu dapat menjadi desa 

dengan status desa mandiri. 

B. Analisis Penghitungan Indeks Pembangnan 

Desa (IPD) 

Berdasarkan penilaian atau skor dari 

masing-masing indikator Indeks Pembangunan 

Desa yang telah di tentukan, maka dilakukan 

penghitungan skor masing-masing indikator 

dengan penimbang yang penimbang. IPD 

(Indeks Pembangunan Desa) diperoleh dengan 

menjumlahkan skor setiap indikator yang telah 

ditimbang atau dikalikan dengan bobot yang 

sesuai untuk setiap indikator. 

Tabel 2 : Hasil penghitungan IPD 

Dim

ensi  

Var

iabe

l  

Indikator  

Ni

la

i/ 

S

k

or 

Peni

mban

g  

Hasi

l 

Pela

yana

n 

Dasa

r 

(0,32

6) 

Pela

yana

n 

Pen

didi

kan 

(0,0

98) 

Ketersediaan 

dan Akses ke 

TK/RA/BA 3 

0,022

7852 

0,06

835

56 

Ketersediaan 

dan Akses ke 

SD Sederajat 3 

0,011

5521 

0,03

465

63 

Ketersediaan 

dan Akses ke 

SMP Sederajat 3 

0,032

0783 

0,09

623

49 

Ketersediaan 

dan Akses ke 

SMA Sederajat 2 

0,031

7407 

0,06

348

14 

Pela

yana

n 

Kes

ehat

an 

(0,2

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 

Rumah Sakit 3 

0,027

1630 

0,08

148

9 

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 3 

0,025

8106 

0,07

743

18 

Dim

ensi  

Var

iabe

l  

Indikator  

Ni

la

i/ 

S

k

or 

Peni

mban

g  

Hasi

l 

28) Rumah Sakit 

Bersalin 

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 

Puskesmas 4 

0,031

0473 

0,12

418

92 

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 

Poliklinik/Balai 

Pengobatan 4 

0,030

8963 

0,12

358

52 

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 

Tempat Praktek 

Dokter 5 

0,032

5841 

0,16

292

05 

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 

Tempat Praktek 

Bidan 5 

0,029

9338 

0,14

966

9 

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 

Poskesdes atau 

Polindes 5 

0,025

2111 

0,12

605

55 

Ketersediaan 

dan Kemudahan 

Akses ke 

Apotek 3 

0,025

3566 

0,07

606

98 

Kon

disi 

Infra

struk

tur 

(0,25

2) 

Infr

astr

uktu

r 

Eko

nom

i 

(0,0

Ketersediaan 

Pertokoan, Mini 

Market atau 

Toko Kelontong 5 

0,019

6165 

0,09

808

25 

Ketersediaan 

Pasar  0 

0,017

9773 0 

Ketersediaan 

Restoran, 4 

0,015

2138 

0,06

085



Dim

ensi  

Var

iabe

l  

Indikator  

Ni

la

i/ 

S

k

or 

Peni

mban

g  

Hasi

l 

94) Rumah Makan 

atau 

Warung/Kedai 

Makan 

52 

Ketersediaan 

Akomodasi 

Hotel atau 

Penginapan 0 

0,018

6228 0 

Ketersediaan 

Bank  0 

0,022

9853 0 

Infr

astr

uktu

r 

Ener

gi 

(0,0

51) 

Elektrifikasi 5 

0,014

0417 

0,07

020

85 

Kondisi 

Penerangan di 

Jalan Utama 5 

0,018

8277 

0,09

413

85 

Bahan Bakar 

untuk Memasak  5 

0,017

7782 

0,08

889

1 

Infr

astr

uktu

r Air 

Bers

ih 

dan 

Sani

tasi 

(0,0

74) 

Sumber Air 

untuk Minum 5 

0,029

9481 

0,14

974

05 

Sumber Air 

untuk 

Mandi/Cuci 5 

0,030

1380 

0,15

069 

Fasilitas Buang 

Air Besar 5 

0,013

7127 

0,06

856

35 

Infr

astr

uktu

r 

Ko

mun

ikasi 

dan 

Ketersediaan 

dan Kualitas 

Fasilitas 

Komunikasi 

Seluler 5 

0,016

0403 

0,08

020

15 

Ketersediaan 

Fasilitas 

Internet dan 3 

0,017

2964 

0,05

188

92 

Dim

ensi  

Var

iabe

l  

Indikator  

Ni

la

i/ 

S

k

or 

Peni

mban

g  

Hasi

l 

Info

rma

si 

(0,0

33) 

Pengiriman Pos 

atau Barang 

Akse

sibili

tas/T

ransp

ortas

i 

(0,20

4) 

Sara

na 

Tran

spor

tasi 

(0,1

17) 

Lalulintas dan 

Kualitas Jalan  5 

0,017

4274 

0,08

713

7 

Aksesibilitas 

Jalan 5 

0,014

9853 

0,07

492

65 

Ketersediaan 

Angkutan 

Umum 1 

0,042

6582 

0,04

265

82 

Opersional 

Angkutan 

Umum 1 

0,042

2595 

0,04

225

95 

Aks

esibi

litas 

Tran

spor

tasi 

(0,0

86) 

Waktu Tempuh 

Per Kilometer 

Transportasi ke 

Kantor Camat 4 

0,017

7129 

0,07

085

16 

Biaya Per 

Kilometer 

Transportasi ke 

Kantor Camat 5 

0,028

0166 

0,14

008

3 

Waktu Tempuh 

Per Kilometer 

Transportasi ke 

Kantor 

Bupati/Walikota 4 

0,014

2172 

0,05

686

88 

Biaya Per 

Kilometer 

Transportasi ke 

Kantor 

Bupati/Walikota 5 

0,026

4609 

0,13

230

45 

Pela

yana

n 

Kes

ehat

an 

Penanganan 

Kejadian Luar 

Biasa (KLB) 5 

0,019

5116 

0,09

755

8 



Dim

ensi  

Var

iabe

l  

Indikator  

Ni

la

i/ 

S

k

or 

Peni

mban

g  

Hasi

l 

Umu

m 

(0,10

9) 

Mas

yara

kat 

(0,0

40) 

Penanganan 

Gizi Buruk 5 

0,020

9339 

0,10

466

95 

Ola

hrag

a 

(0,0

69) 

Ketersediaan 

Fasilitas 

Olahraga 2 

0,033

4978 

0,06

699

56 

Keberadaan 

Kelompok 

Olahraga 1 

0,035

1981 

0,03

519

81 

Peny

eleng

garaa

n 

Pem

erint

ahan 

(0,10

9) 

Ke

man

diria

n 

(0,0

62) 

Kelengkapan 

Pemerintah 

Pesa  5 

0,026

0184 

0,13

009

2 

Otonomi Desa  1 

0,016

3094 

0,01

630

94 

Aset/Kekayaan 

Desa  3 

0,019

8562 

0,05

956

86 

Kua

litas 

Sum

ber 

Day

a 

Man

usia 

(0,0

47) 

Kualitas SDM 

Kepala Desa  4 

0,018

6415 

0,07

456

6 

Kualitas SDM 

Sekretaris Desa  3 

0,027

9371 

0,08

381

13 

Jumlah/Hasil Penghitungan IPD 

68,2

651

240 

Sumber: Hasil analisis tahun 2023 

Dari hasil analisis sekoring sebelumnya, 

maka penghitungan menggunakan rumus IPD 

diperoleh hasil IPD Desa Petungsewu sebesar 

68,2651240, sehingga Desa Petungsewu dapat 

dikatakan sebagai desa dengan status desa 

berkembang dengan nilai IPD lebih dari 50 dan 

kurang dari 75. 

2. Analisis Perumusan Arahan 

Pengembangan Masing-Masing 

Indikator IPD Yang Belum Terpenuhi 

Untuk Menjadikan Desa Petungsewu 

Sebagai Desa Mandiri.  

A. Analisis SWOT 

Pada sasaran ini, peneliti memanfaatkan analisis 

SWOT untuk merancang berbagai strategi 

pengembangan Desa Petungsewu menuju 

kemandirian. Tahapan pertama yang dilakukan 

adalah menganalisa kekuatan (Strenghts) dan 

kelemahan (Weaknesses) Desa Petngsewu yang 

berasal dari sasaran pertama.  

Berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS maka 

di dapatlah diagram seperti berikut ini: 

 
Bagan 1 : Diagram Kuadran SWOT 

 Berdasarkan matrix swot diatas posisi 

Desa berada dikuadran 1 dengan  strategi SO 

yang berarti dapat dikembangkan dengan 

priotitas utama pengembangan pada strategi SO. 

Tabel 3 : Tabel Strategi SO Pengembangan 

Desa Petungsewu Menuju Desa Mandiri 

SO1 

Dengan jumlah penduduk 3.561 jiwa, namun 

Desa Petungsewu hanya terdapat 2 TK 

sehingga berdasarkan sni 03-6981-2004, 

Desa Petungsewu dapat menambah fasilitas 

pendidikan pada TK 

Kuadran Kuadran 

III I

( 2,23  ; 2,05  ) Strategi SO

Kuadran Kuadran 

IV II

O(+)

W (-)  (+)S

T (-)



SO2 

Dengan adanya fasilitas kesehatan seperti 

tempat praktek dokter dan tempat praktek 

bidan di Desa Petungsewu maka dapat di 

bangun apotek sebagai salah satu fasilitas 

kesehatan di Desa Petungsewu 

SO3 

Desa Petungsewu merupakan salah satu desa 

dengan penghasilan jeruk terbesar di 

kabpaten malang, namun hanya terdapat 

beberapa infrastruktur ekonomi seperti 

rumah makan, toko kelontong maupn mini 

market dan belum terdapat pasar yang 

digunakan sebagai tempat pelelangan hasil 

pertanian maupun peternakan yang ada di 

sana, sehingga perlu adanya pembangunan 

pasar desa yang dikelola langsung oleh 

badan usaha milik desa (bmdesa), 

penyediaan bank unit desa sebagai modal 

usaha bagi para petani maupun peternak, 

serta adanya upaya untuk menjadikan Desa 

Petungsewu sebagai desa pendukung desa 

wisata petik jeruk selorejo maka dapat di 

bangun atau menyediakan hotel/penginapan 

bagi wisatawan yang datang.  

SO6 

Desa Petungsewu memiliki infrastruktur 

komunikasi dan informasi yang cukup baik 

namun belum terdapat tempat pengiriman 

pos atau barang, sehingga perlu adanya 

penambahan pada tempat pengiriman pos 

atau barannguntuk mempermudah 

masyarakan dalam mengexport atau 

mengimport barang dan hasil yang mereka 

punya. 

SO7 

Desa Petungsewu memiliki lalulintas dan 

kualitas jalan yang baik, namum tidak 

terdapat angkutan umum yang dapat 

membantu mobilisasi masyarakat desa, 

sehingga perlu adanya pelayanan angkutan 

umum yang dapat di gunakan oleh 

masyarakat Desa Petungsewu dalam 

kesehariannya.  

SO10 

Di Desa Petungsewu hanya terdapat 3 

fasilitas olahraga sehingga perlu adanya 

penambahan fasilitas olahraga lainnya 

seperti, tenis meja, tenis lantai, lapangan 

futsal serta membentuk lebih banyak lagi 

kelompok olahraga yang berasal dari 

kelompok-kelompok/lembaga lebaga 

kemasyarakatan yang ada di Desa 

Petungsewu 

SO11 

Desa Petungsewu memiliki Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dan kantor 

Kepala Desa yang berada dalam wilayah 

administrasi desa tersebut. Meskipun Desa 

Petungsewu memiliki pendapatan asli desa 

sebesar Rp. 78.000.000 dari total penerimaan 

sebesar Rp. 48.523.474.100, kontribusi 

pendapatan desa tersebut hanya sebesar 7% 

dari total penerimaan desa. Oleh karena itu, 

pemerintah Desa Petungsewu perlu 

meningkatkan pendapatan desa dengan 

beberapa langkah, seperti menyediakan pasar 

rakyat yang dikelola oleh Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDesa) dan fasilitas penginapan 

atau hotel untuk wisatawan yang berkunjung. 

Hal ini akan membuat para wisatawan yang 

datang untuk menikmati wisata petik jeruk 

merasa nyaman dan dapat menikmati liburan 

mereka selama beberapa hari. 

Sumber: Hasil analisis tahun 2023 

B. Analisis Skala Prioritas  

Analisis skala prioritas dilakukan untuk 

menentukan prioritas pembangunan yang di 

dasarkan pada ketepatan dan kecepatan 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah 

desa petungsewu. 

 Pembobotan Alternatif 

Proses pembobotan alternatif berdasarkan 

kriteria dilakukan dengan menganalisis data-data 

sekunder. Jika penilaian lebih dari 1, hal ini 

menggambarkan bahwa elemen yang dinilai 

memiliki tingkat penting yang lebih tinggi 

daripada elemen yang dibandingkan. Sementara 

jika penilaian sama dengan 1, ini menunjukkan 

bahwa elemen yang dinilai memiliki tingkat 

penting yang sama dengan elemen yang 

dibandingkan.  



 
Gambar 1 : Pembobotan Kriteria 

Gambar 1 menunjukan bahwa kriteria pelayanan 

umum merupakan kriteria yang paling penting 

dari kriteria yang lainnya. 

 
Gambar 2 : Pembobotan alternatif 

Gambar 2 menunjukan bahwa alternatif 

kelompok olahraga merupakan alternatif yang 

paling penting dari kriteria yang lainnya.  

 Perhitungan Consistency Ratio (CR) 

Dalam rangka memastikan konsistensi dari 

matriks perbandingan berpasangan yang telah 

dibuat, biasanya dilakukan perhitungan nilai 

Consistency Ratio (CR). Nilai CR diperoleh 

dengan mengalikan matriks perbandingan 

berpasangan awal dengan nilai eigen pada iterasi 

terakhir. Dalam hasil perhitungan menggunakan 

Expert Choice, ditemukan bahwa nilai 

Consistency Ratio (CR) untuk perbandingan 

kriteria yang telah dilakukan adalah sebesar 

0,29.  

 

C. Arahan pengembangan masing-masing 

indikator IPD 

Dilihat dari hasil analisis Skoring, analisis 

SWOT serta analisis Skala Prioritas sebelumnya, 

maka arahan pengembangan masing-masing 

indikator Indeks Pembangunan Desa (IPD) dapat 

di rumuskan sesuai dengan variabel dari masing-

masing indikator dan berdasarkan kemudahan 

pengembangannya seperti berikut ini:  

a. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan kelompok olahraga 

Keberadaan kelompok olahraga hanya 

terdapat 2 kelompok di Desa Petungsewu, 

namun Desa Petungsewu sendiri memiliki 2 

karang taruna yang merupakan lembaga 

kemasyarakatan desa dan dimana karang taruna 

Desa Petungsewu memiliki 10 orang pengurus 

sehingga mudah untuk membentuk kelompok 

olahraga di Desa Petungsewu.  

b. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan fasilitas olahraga 

Di Desa Petungsewu hanya terdapat 3 

fasilitas olahraga yakni; lapangan sepak bola, 

lapangan bola voly dan lapangan bulu tangkis, 

sehingga perlu adanya penambahan seperti 

penambahan lapangan bola basket, lapangan 

futsal, lapangan tenis, tenis meja dan lain 

sebagainya.  

c. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan pasar 

Belum adanya pasar rakyat yang dapat 

digunakan untuk penjualan atau pelelangan hasil 

pertanian maupun peternakan di Desa 

Petungsewu sehingga pada indikator ini di 

arahkan untuk penyediaan pasar desa yang 

selenggarakan sama Badan Usaha Milik Desa 

BUMDes), yang di mana dapat meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PAD) Desa Petungsewu 

sendiri.  

d. Pengembangan pada indikator otonomi 

desa 

Pada variabel penyelenggaraan 

pemerintahan terdapat indikator otonomi desa 

yang menjadi indikator dengan nilai atau skor 



terendah yakni 1 dikarenakan rasio Pendapatan 

Asli Desa (PAD) terhadap total penerimaan 

Desa Petungsewu kurang dari 7%. Sehingga 

diharapkan dengan adanya penyediaan pasar 

rakyat yang diselenggarakan sama Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) dapat meningkatkan 

PAD Desa Petungsewu.  

e. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan angkutan umum 

Desa Petungsewu sendiri memiliki 

kondisi jalan yang baik dengan perkerasan aspal 

dan di laluli oleh kendaraan roda dua maupun 

roda 4 dan lainnya pada setiap tahun. Namun di 

Desa Petungsewu belum terdapat angkutan 

umum yang dapat digunakan oleh masyarakat 

desa untuk melakkan mobilisasi, sehingga 

disarankan untuk penyediaan angkutan umum 

bagi warga sehingga mudah untuk melakukan 

mobilisasi, seperti penyediaan angkutan umum 

untuk anak seklah yang bersekolah dengan jarak 

yang jauh, sehingga dengan adanya angkutan 

umum dapat mempermudah mereka untuk ke 

sekolah.  

f. Pengembangan pada indikator 

operasional angkutan umum 

Setelah adanya penyediaan angktan 

umum, maka dapat dilakukan penentuan rute 

atau jalur keluar dan masuk desa untuk angkutan 

umum.  

g. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan dan kemudahan akses ke 

Apotek 

Pengembangan pada fasilitas kesehatan 

seperti apotek karena di Desa Petungsewu sudah 

terdapat 1 puskesmas pembantu dan 2 tempat 

praktek dokter serta 1 tempat praktek bidan 

namum tidak terdapat apotek.  

h. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan Bank 

Arahan pengembangan pada ketersediaan 

Bank yakni dengan melakukan kerja sama antar 

pihak pemerintah desa dan pihak bank untuk 

penyediaan Bank Unit Desa yang dapat 

membantu masyarakat desa dalam mendapatkan 

modal usaha, dikarenakan Desa Petungsewu 

sendiri merupakan salah satu desa dengan 

penghasilan jeruk terbesar di Kabupaten 

Malang. 

i. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan akomodasi 

hotel/penginapan 

Arahan pengembangan pada akomodasi 

hotel atau penginapan yakni dengan 

menyediakan penginapan atau hotel bagi 

wisatawan yang berkunjung untuk belajar dan 

mencari tahu terkait dengan pertanian jeruk 

maupun hanya berwisata di Desa Petungsewu. 

Karena Desa Petungsewu sendiri juga dapat di 

kembangkan sebagai wisata pendukung wisata 

petik jeruk di Desa Selorejo. 

j. Pengembangan pada indikator 

ketersediaan dan akses ke TK 

Dengan jumlah penduduk 3.561 jiwa, 

namun Desa Petungsewu hanya terdapat 2 tk 

sehingga berdasarkan sni 03-6981-2004, Desa 

Petungsewu dapat menambah fasilitas 

pendidikan pada TK 

IV. KESIMPULAN DAN 

REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Indeks Pembangunan Desa (IPD) adalah 

alat pengukuran yang digunakan untuk menilai 

tingkat perkembangan atau kemajuan desa di 

Indonesia. Tingkat kemajuan desa 

diklasifikasikan berdasarkan IPD menjadi tiga 

kelompok: desa mandiri dengan IPD lebih dari 

75, desa berkembang dengan IPD antara 50-75, 

dan desa tertinggal dengan IPD kurang dari 50. 

IPD diukur berdasarkan lima dimensi 

pengukuran, yaitu: pelayanan dasar, kondisi 

infrastruktur, aksesibilitas/transportasi, 

pelayanan umum, dan penyelenggaraan 

pemerintahan. 

Dari hasil analisis penghitungan IPD, 

Desa Petungsewu memiliki nilai indeks 

pembangunan desa sebesar 68,2651240 sehingga 

dapat di tipologikan sebagai desa dengan status 



desa berkembang karena tidak mencapai nilai 75 

untuk menjadi desa dengan status desa 

berkembang.  

Arahan pengembangan IPD Desa 

Petungsewu pada masing-masing indikator IPD 

yang belum tercapai di rumuskan berdasarkan 

hasil dari analisis SWOT yang kemudian 

korelasikan dengan analisis Skala Prioritas 

dengan melihat tingkat kepentingan dan 

ketepatan pembangunan antara lain: 

1. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

kelompok olahraga 

2. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

fasilitas olahraga 

3. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

pasar 

4. Pengembangan pada indikator otonomi desa 

5. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

angkutan umum 

6. Pengembangan pada indikator operasional 

angkutan umum 

7. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

dan kemudahan akses ke Apotek 

8. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

Bank 

9. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

akomodasi hotel/penginapan 

10. Pengembangan pada indikator ketersediaan 

dan akses ke TK 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi kepada pemerintah desa 

petungsewu 

Adapun rekomendasi yang ditawarkan 

oleh peneliti kepada pemerintah atau instansi 

terkait yaitu: 

1. Penambahan kelompok olahraga. 

2. Penambahan fasilitas olahraga.  

3. Penyediaan pasar rakyat untuk pelelangan 

hasil pertanian dan peternakan. 

4. Peningkatan Pendapatan Asli Desa 

5. Penyediaan angkutan umum. 

6. Penentuan rute operasional angkutan umum. 

7. Penyediaan apotek. 

8. Melakukan kerjasama dengan pihak Bank 

untuk menyediakan Bank Unit Desa untuk 

peminjaman modal usaha. 

9. Penyediaan hotel/penginapan. 

10. Penambahan TK. 
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